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ABSTRACT 

 

In practice, access reform activities do not always run smoothly, some problems 

are encountered such as ignorance of the abilities of the subject and the land object, 

the parties involved are not optimal and there is no increase in income after the 

activity is carried out. Therefore, it is necessary to prepare a plan based on the 

potential of the Sumberarum Village area, the conditions of economic activity and 

the parties involved so that the implementation can be maximized. The research 

method used is a survei with a quantitative descriptive approach. The results of the 

preparation of the plan are in the form of increasing the agricultural production of 

the Sumberarum Village farmers; produce young farmers in the Sumberarum 

Village; development of the processing and marketing of agricultural products in 

the Sumberarum Village; development of production and marketing of weaving 

produced by craftsmen from Sumberarum Village; and increasing the 

entrepreneurial capacity of the community. The impact of these activities increases 

each aspect of economic activity in their respective fields in the Sumberarum 

Village 

Keywords: community empowerment, stakeholder, plan impact
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini akan membahas pengembangan acces reform (penataan 

akses) berdasarkan potensi wilayah Kalurahan Sumberarum, Kapanewon 

Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan 

dampaknya pada peningkatan pendapatan masyarakat. Pengembangan 

penataan akses yang dimaksud dalam bentuk penyusunan rencana kegiatan 

yang datanya didapatkan dari inventarisasi stakeholders, produksi, 

penambahan nilai hasil produksi, pemasaran, dan selanjutnya dilakukan 

identifikasi dampaknya. Dalam pengembangan penataan akses dibahas 

peningkatan pendapatan yang terjadi pada masyarakat. Rencana kegiatan 

disusun berdasarkan potensi wilayah berupa potensi fisik dan non fisik yang 

akan dipetakan, dan disandingkan dengan data inventarisasi. Hasil 

penyusunan rencana kegiatan memuat program, jenis-jenis kegiatannya, 

para pihak yang terlibat, sumber dana dan indikator keberhasilannya, dan 

dikaji dampaknya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.  

Penataan akses merupakan salah satu kegiatan dalam reforma agraria. 

Pengertian klasik dari reforma agraria dan reforma lahan pada masa 

perkembangan negara (Jacobs, 2010). Reforma agraria lebih luas mencoba 

memperbaiki ketidakadilan dalam sejarah terhadap petani yang tidak 

memiliki lahan dan memahami tentang struktur politik-ekonomi dari 

struktur agraria, dimana kekuatan dan hubungan kekuatan tersebut antara 

kelas sosial yang berbeda dalam negara dan masyarakat, yang lebih 

diutamakan pada distribusi kesetaraan dalam kepemilikan sumber daya 

alam (Borras dalam Drbohlav et al., 2017).  

Kegiatan reforma agraria bukan hanya redistribusi tanah kepada 

masyarakat yang tidak memiliki tanah atau hanya sebagai penyewa 

(Drhbohlav et al., 2017), tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial, 
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lingkungan dan juga kemampuan penerima manfaat (Kabanda, 2017; 

Nhamo et al., 2022). Reforma agraria yang sebenarnya wajib dibarengi 

dengan pengembangan pertanian dan penyediaan program yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Banerjee dalam Drbohlav et al., 

2017). Dalam hal kegiatan reforma agraria diperlukan keseimbangan antara 

redistribusi tanah dengan pemberdayaan, sehingga dapat mengoptimalkan 

program-program pemerintah yang telah direncanakan kepada subjek 

reforma agraria (Deininger dalam Drbohlav et al., 2017). 

Pelaksanaan reforma agraria di Indonesia sebenarnya telah ada 

semenjak diberlakukannya Undang-Undang Pokok Agraria Tahun 1960. 

Pemerintah Indonesia diawal pelaksanaan lebih fokus pada kegiatan 

landreform yang merupakan penataan kembali kepemilikan tanah dan 

penguasaan tanah pada tanah pertanian (Arisaputra, 2016). Sebagaimana 

disebutkan Deininger (dalam Drbohlav et al., 2017) dalam reforma agraria, 

kegiatan pemberdayaan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. 

Oleh sebab itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat terhadap tanah-tanah 

yang dimiliki masyarakat baru mulai gencar dilaksanakan di Indonesia saat 

lahirnya Ketetapan MPR Nomor IX/MPR/2001 tentang Pembaharuan 

Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam.  

Kegiatan reforma agraria di Indonesia tidak hanya membahas 

redistribusi tanah dan legalisasi aset, tetapi juga membahas pemberian akses 

pada masyarakat ke instrumen-instrumen penunjang lahannya (Tap MPR 

Nomor IX/MPR/2001). Pemberian akses ini menjadi upaya pemerintah 

dalam mengembangkan ekonomi dan kemandirian masyarakat dengan 

tujuan memaksimalkan pemanfaatan tanahnya.  

Reforma agraria di sebagian besar dunia bertujuan untuk 

meningkatkan sumber penghidupan, ketahanan manajemen sumber daya 

dan mendukung pembangunan keberlanjutan (Muswaka, 2019). 

Peningkatan sumber penghidupan dalam beberapa negara bertujuan untuk 

memberikan akses kepada pemilik tanah pada sumber permodalan dan 
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kegiatan yang meningkatkan produktivitas tanah tersebut (Kabanda, 2017). 

Selain itu, beberapa tujuan lain untuk menghindari pemecahan lahan, 

menghindari konflik dan menyediakan infrastruktur yang layak 

(Dushimimana & Zaaiman, 2018; Totin et al., 2021; Drbohlav et al., 2017). 

Penjelasan reforma agraria di Indonesia secara umum dalam Peraturan 

Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria yaitu, aspek 

penataan aset (asset reform) dan aspek penataan akses (acces reform). 

Penataan aset dilakukan dengan kegiatan penguatan hak atas tanah berupa 

legalisasi aset dan pemerataan kepemilikan tanah melalui redistribusi tanah. 

Sedangkan penataan akses atau acces reform berhubungan dengan 

pendampingan masyarakat bantuan pemasaran produk dan lain-lain yang 

diharapkan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Reforma agraria tidak sepenuhnya berjalan lancar di beberapa negara, 

terutama dalam aspek penataan akses. Penataan akses di Mali, Afrika 

Selatan terhambat dikarenakan kurangnya pengetahuan pemerintah sebagai 

penyelenggara mengenai kemampuan tanah dan masyarakat di lokasi 

tersebut, yang menyebabkan kegagalan panen karena bibit yang tidak cocok 

dan kurangnya pengalaman dalam mengelola bibit tersebut (Nhamo et al., 

2022; Dushimimana & Zaaiman, 2018). Penataan akses yang dilaksanakan 

di Turki, Filipina dan Provinsi Limpopo, Afrika Selatan juga terhambat 

dikarenakan kurangnya akses modal, tidak ada pelatihan dalam 

pemanfaatan kemampuan tanah dan kurangnya bantuan persediaan seperti 

bibit serta akses pada mesin pertanian. Hal ini diperparah dengan tidak ada 

pendampingan pada petani, keterlambatan dalam pemberian legalitas tanah 

yang baru dibagikan (Tayfun et al., 2017; Malahlela, 2019) dan birokrasi 

yang lamban (Drbohlav et al., 2017). Hal ini menyebabkan sebagian 

masyarakat tidak memiliki pendapatan yang layak dan tidak mampu 

melunasi hutang pinjamannya sehingga masyarakat terpaksa menjual 

tanahnya (Drbohlav et al., 2017). 
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Adapun permasalahan lain yang disebabkan kebijakan yang tidak 

menguntungkan masyarakat dalam kegiatan penataan akses. Penataan akses 

di Filipina mengharuskan peserta untuk mengakses modal dengan 

memberikan jaminan berupa tanahnya, sehingga menyebabkan banyak yang 

terancam kehilangan tanahnya karena tidak mampu melunasi pinjaman 

tersebut (Talatagod et al., 2022). Penataan akses di Rusia juga gagal dalam 

mendukung keberadaan masyarakat desa menyebabkan peningkatan 

kemiskinan desa, penurunan populasi penduduk desa secara masal dan 

terabaikannya lebih dari 90 juta hektar lahan pertanian (Uzun & Lerman, 

2017). Selain itu, kebijakan penataan akses di negara-negara Amerika Latin 

yang bersifat kapitalis hanya mendukung petani yang memiliki lahan yang 

luas dan produksi yang tinggi sehingga petani-petani kecil merasa bahwa 

janji dalam program reforma agraria masih tidak terpenuhi (Botella-

Rodriguez & González-Esteban, 2021; Galindo, 2019). 

Pelaksanaan penataan akses di Indonesia tidak lepas dari 

permasalahan yang ada, seperti kegiatan penataan akses di Desa Rawajaya, 

Cilacap tidak berhasil karena kurangnya pengetahuan masyarakat atas 

program yang dilaksanakan (Winarso dkk, 2022). Sedangkan penataan 

akses di Desa Tahunan, Jepara terkendala karena tidak maksimalnya 

peranan pihak Kantor Pertanahan Jepara, koordinasi antar pihak yang buruk 

dan minimnya partisipasi masyarakat (Rohman, 2019).  

Penanganan penataan akses di Indonesia mengacu pada Petunjuk 

Teknis Penanganan Akses Reforma Agraria Tahun 2022. Dalam petunjuk 

teknis tersebut dijelaskan hal-hal terkait dengan potensi, kontribusi, 

kepentingan masyarakat dan kondisi wilayah lokasi pelaksanaannya. Dalam 

penyusunan rencana terlebih dahulu perlu memahami potensi dan keadaan 

masyarakat. Apabila tanah dan lingkungannya tersebut dimanfaatkan sesuai 

dengan kapabilitasnya, maka dapat memberikan hasil yang maksimal 

(Kabanda, 2017). Potensi wilayah terdiri atas potensi fisik dan potensi non 

fisik. Setelah pemetaan potensi fisik dan non fisik wilayah, diperlukan 
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inventarisasi stakeholders, proses produksi, penambahan nilai hasil 

produksi dan pemasarannya dalam menyusun rencana tersebut. 

Peningkatan pendapatan adalah peningkatan daya beli yang dimiliki 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya yang dapat diamati dari 

adanya penambahan penghasilan (Tulusan & Londa, 2014). Peningkatan 

pendapatan menjadi dasar identifikasi dampak dalam pengembangan 

penataan akses dengan memperhatikan penambahan penghasilan 

(keuntungan) yang dialami oleh masyarakat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang “Prospek Pengembangan Acces Reform untuk Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Berbasis Potensi Fisik dan Non Fisik Wilayah 

Desa (Studi di Kalurahan Sumberarum, Kapanewon Moyudan, 

Kabupaten Sleman)”. 

B. Pembatasan masalah 

Penelitian ini memuat pembatasan masalah dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Oleh sebab itu diberikan 

batasan pada beberapa hal berikut: 

1. Lokasi difokuskan di wilayah Kalurahan Sumberarum, Kapanewon 

Moyudan, Kabupaten Sleman. 

2. Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini terbatas pada 

kurangnya pengetahuan penyelenggara mengenai kemampuan 

masyarakat serta tanahnya, tidak maksimalnya peranan pihak yang 

terlibat dan masyarakat tidak memiliki pendapatan yang layak setelah 

kegiatan penataan akses. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rencana kegiatan pengembangan acces reform yang dapat 

disusun untuk pembangunan dan peningkatan usaha masyarakat 

berbasis potensi fisik dan non fisik wilayah Kalurahan Sumberarum? 
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2. Apa dampak pelaksanaan pengembangan acces reform yang bisa 

diidentifikasi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di 

Kalurahan Sumberarum? 

D. Tujuan 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan untuk mengetahui hal berikut: 

1. Rumusan pengembangan acces reform untuk pembangunan dan 

peningkatan usaha masyarakat berbasis potensi fisik dan non fisik 

wilayah Kalurahan Sumberarum. 

2. Dampak pelaksanaan pengembangan acces reform terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat di Kalurahan Sumberarum. 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritis dan praktis dalam beberapa hal berikut: 

1. Teoritis 

Menjadi media bagi peneliti untuk memperkaya ilmu nya dalam bidang 

agraria terkhususnya dalam menginventarisasi potensi-potensi obyek 

reforma agraria, merencanakan kegiatan acces reform dan 

mengidentifikasi dampak kegiatan serta solusi dari hal yang 

menghambat kegiatan. Diharapkan juga dapat menyumbangkan 

pengetahuan mengenai pengembangan acces reform berdasarkan 

potensi fisik dan non-fisik wilayah desa. Selain itu, Menjadi sumber 

referensi untuk pelaksanaan acces reform di daerah lain. 

2. Praktis 

Menjadi pertimbangan untuk pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

oleh pihak Kantor Pertanahan Sleman.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Rencana pengembangan acces reform yang disusun berdasarkan 

potensi fisik, potensi non fisik, kondisi kegiatan ekonomi dan pihak-

pihak yang dapat dilibatkan. Rencana pengembangan acces reform 

mencakup beberapa program, yaitu peningkatan produksi pertanian 

petani Kalurahan Sumberarum; mencetak petani-petani muda di 

Kalurahan Sumberarum; pengembangan proses pengolahan dan 

pemasaran hasil produksi pertanian di Kalurahan Sumberarum; 

pengembangan produksi dan pemasaran tenun hasil pengrajin 

Kalurahan Sumberarum; dan peningkatan kapasitas kewirausahaan 

masyarakat. 

2. Potensi dampak rencana pengembangan acces reform memiliki dampak 

langsung maupun secara tidak langsung pada pendapatan. Dampak 

langsung berupa terjadinya peningkatan hasil produksi, pengurangan 

pengeluaran modal, pemasaran yang sesuai dengan pasar dan 

penambahan variasi tanaman yang dapat ditanam dengan nilai ekonomi 

lebih tinggi. Sedangkan, dampak secara tidak langsung berupa 

pengurangan pengeluaran untuk belanja bahan makanan, penambahan 

pengetahuan penggunaan teknologi terbaru, peningkatan kuantitas 

sumber daya manusia pada bidang pertanian, peningkatan kualitas 

produk, peningkatan skala usaha dan peningkatan kapasitas dalam 

manajemen usaha. Selain itu, dampak lanjutan dan alternatif solusi dari 

rencana tersebut berupa terbentuknya branding destination, penerapan 

agroeduwisata, pertunjukan pembuatan kerajinan tenun dan 

implementasi sistem hidroganik sebagai alternatif lahan terbatas. 

B. Saran 

1. Pada penelitian ini memiliki kelemahan berupa belum adanya analisis 

dari dampak rencana kegiatan yang telah disusun secara empiris, 
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sehingga perlu dilakukan implementasi oleh pihak-pihak yang memiliki 

wewenang untuk mengetahui hal tersebut. 

2. Untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin mengambil Kalurahan 

Sumberarum sebagai lokasi penelitian dapat melanjutkan analisis 

secara empiris dampak kegiatan yang telah disusun terhadap 

peningkatan pendapatan, meneliti fenomena land fragmentation akibat 

waris terhadap pendapatan masyarakat dan meneliti mengenai dampak 

penerapan kawasan wisata pertanian (zona hijau) terhadap pendapatan 

usaha masyarakat. 
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